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Abstrak 
 
Kebakaran merupakan suatu kejadian sebagai akibat dari bertemunya tiga unsur penting, 
yaitu api / panas, udara / oksigen, dan bahan bakar. Dalam area produksi suatu perusahan ketiga 
unsur penting tersebut selalu ada, sebagai contoh adalah pada area produksi perusahaan kain, 
dimana dapat ditemukan sumber panas yang berasal dari mesin yang beroperasi 24 jam, serta 
bahan baku berupa kapas, benang dan kain yang sangat mudah terbakar, dan tentunya udara. Hal 
ini menyebabkan risiko terjadinya kebakaran di area produksi perusahaan kain dapat dilihat secara 
kasat mata sangatlah besar, sehingga diperlukan analisis risiko, yang ke depannya akan digunakan 
untuk manajemen penanganan risiko kebakaran. 
Dalam penelitian ini, untuk melakukan analisis risiko di area produksi dilakukan dengan 
cara membagi area produksi menjadi 15 area. Masing-masing area tersebut di analisis unsur-unsur 
yang dapat menjadi sumber kebakaran kemudian diberi nilai dan diperingkatkan berdasarkan 
tingkat bahaya kebakaraan dengan menggunakan pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP). 
Selanjutnya dilakukan manajemen risiko dengan mengacu pada Hazard Management Principle 
(HMP). 
Hasil dari penelitian ini diketahui pada area produksi perusahaan kain terdapat 6 area 
yang memiliki peringkat risiko kebakaran cukup tinggi sehingga perlu dilakukan manajemen risiko 
untuk menghindari terjadinya kebakaran. Prinsip yang perlu dilakukan antara lain memasang 
pelindung kabel / ducting cable untuk menghindari terjadinya percikan api secara langsung pada 
bahan baku, perbaikan sistem ventilasi udara untuk menurunkan suhu, melakukan manajemen 
perawatan terhadap instalasi listrik, pemasangan safety sign, dan penyediaan sistem proteksi 
kebakaran aktif. 
 
Kata Kunci: Manajemen Risiko Kebakaran 
 
 
1. LATAR BELAKANG 
 
Kebakaran adalah suatu nyala api baik kecil ataupun besar pada tempat, 
situasi, dan waktu yang tidak dikehendaki, bersifat sangat merugikan dan pada 
umumnya sulit untuk dikendalikan (Perda DKI, 1992). Secara umum, dampak 
kerugian yang dihasilkan dari kebakaran cukup besar, antara lain kerugian materi, 
kerusakan fasilitas, hingga korban jiwa. Berdasarkan data yang diperoleh jumlah 
kebakaran yang terjadi di kota Surabaya sepanjang tahun 2017 adalah sebanyak 
321 kejadian (Cahyono, 2017) dan penyebab terbesar terjadinya kebakaran adalah 
faktor kelistrikan atau arus pendek. 
Salah satu lokasi yang memiliki potensi besar kebakaran adalah area 
produksi sebuah perusahaan, oleh sebab itu dalam penelitian ini pabrik kain 
digunakan sebagai tempat penelitian untuk melakukan analisis manajemen resiko 
kebakaran. Lokasi ini memiliki potensi kebakaran yang besar karena dalam satu 
lokasi terdapat tiga unsur utama untuk memunculkan kebakaran, yaitu titik api 
yang berasal dari panas mesin yang beroperasi 24 jam dan sistem kelistrikan yang 
tidak tertata dengan baik, udara dan bahan baku berupa kapas, benang, dan kain 
yang sangat mudah terbakar. Jika ketiga unsur ini tidak di manajemen dengan 
baik maka sangat mungkin terjadinya potensi kebakaran. Oleh sebab itu, 
dilakukan analisis dengan menggunakan pendekatan AHP untuk pemeringkatan 
tingkat risiko bahaya kebakaran, serta melakukan manajemen risiko dengan 
metode HMP. 
 
2. LANDASAN PENELITIAN 
 
National Fire Protection Association menyatakan bahwa kebakaran 
sebagai peristiwa oksidasi yang terdapat di udara serta panas yang dapat 
menimbulkan kerugian harta benda atau cidera maupun kematian. kebakaran 
dapat terjadi sebagai akibat adanya tiga unsur yaitu bahan bakar (fuel), oksigen 
dan sumber panas (ignisi) (NFPA, 1992). Panas sangat penting untuk nyala api 
tetapi jika api telah timbul dengan sendirinya maka menimbulkan panas untuk 
tetap menyala. 
 
 
Gambar 1. Segitiga Api 
1) Bahan bakar, terdiri dari:  
 Bahan bakar padat (contoh: serat, kayu, plastik, kertas, partikel logam, dll)  
 Bahan bakar cair (contoh: solar, bensin, minyak tanah, tiner, dll)  
 Bahan bakar gas (contoh: hydrogen, propane, dll)  
2) Sumber panas atau ignisi, selain berasal dari mesin dapat pula berasal dari 
(Dinas Kebakaran DKI Jakarta, 1994):  
 Api terbuka (Open Flame)  
 Sinar matahari (Sun Light)  
 Energi mekanik  
 Kompersi (Compression)  
 Listrik (Electric)  
 Proses kimia 
 Panas berpindah 
3) Oksigen 
Suatu bahan dapat dinyatakan memiliki sifat mudah terbakar berdasarkan 
empat hal berikut ini: 
a. Titik nyala (Flashpoint) 
Temperatur terendah dari suatu bahan untuk berubah bentuk menjadi uap, dan 
akan menyala bila terkena api. Makin rendah titik nyala suatu bahan, maka 
bahan tersebut akan makin mudah terbakar dan sebaliknya. 
b. Titik Bakar (Fire Point) 
Temperatur terendah dimana cairan bahan bakar memberikan cukup uap yang 
bercampur dengan udara membentuk campuran yang dapat terbakar dan akan 
terbakar terus-menerus setelah diberikan nyala api. Titik bakar biasanya 
beberapa derajat lebih tinggi diatas titik nyala.  
c. Temperatur Penyalaan Sendiri (Auto Ignition Temperatur)  
Temperatur dimana uap yang diberikan oleh bahan bakar telah bercampur 
dengan udara sehingga dapat terbakar dengan sendirinya tanpa adanya 
sumber panas dari luar.  
d. Flammable Condition  
Campuran bahan bakar dan udara pada ratio perbandingan tertentu yang 
mudah terbakar.  
 
Tabel 1. Titik Nyala Bahan Baku 
No 
Nama 
Bahan 
Flash Point 
(
o
C) 
Autoignition 
(
o
 C) 
Melting Point 
(
o
 C) 
1 Benang 350 – 400 420 250 – 260 
2 Oil treatment >200 - - 
3 Plastik 260 >357 >100 
4 Kayu 300 >+260 - 
5 Kertas - 232 - 
6 Aluminium - - 660 
 
Metode yang digunakan untuk menentukan peringkat bahaya risiko 
kebakaran adalah Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP merupakan 
metode yang digunakan dalam sistem pengambilan keputusan dengan 
memperhatikan faktor-faktor persepsi, preferensi, pengalaman dan intuisi (Saaty, 
1980). AHP dapat menyederhanakan masalah yang kompleks dan tidak 
terstruktur, strategik dan dinamik, serta menjadikan variabel dalam suatu 
tingkatan. Masalah yang kompleks dapat diartikan bahwa kriteria dari suatu 
masalah yang begitu banyak, struktur masalah yang belum jelas, ketidakpastian 
pendapat dari pengambilan keputusan, pengambilan keputusan lebih dari satu 
pihak, serta ketidakakuratan suatu data yang tersedia. Dengan menstruktur suatu 
hirarki kriteria, pihak yang berkepentingan, serta hasil dan menarik berbagai 
pertimbangan guna mengembangkan bobot atau prioritas, metode ini juga 
menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika yang bersangkutan pada 
berbagai persoalan, lalu mensintesis berbagai pertimbangan yang beragam 
menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara intuitif sebagaimana yang 
dipresentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat. 
 
 Metode yang digunakan untuk memanajemen risiko kebakaran adalah 
Hazard Management Principle (HMP). Metode HMP merupakan sebuah metode 
yang digunakan untuk mengendalikan bahaya sehingga risiko dari bahaya tersebut 
dapat direduksi atau bahkan dieliminasi. Berikut adalah hirarki dalam HMP : 
a. Elimination/Substitution/Engineering Control  
Menghapus, mengganti atau memodifikasi perlengkapan yang menimbulkan 
bahaya atau proses kerja yang berbahaya sehingga dapat meminimumkan 
bahaya.  
 
 
 
b. Separation 
Meminimumkan bahaya dengan cara pemisahan.ada 3 metode pemisahan 
yaitu: 
 Physical Separation  
Pemberian jarak, sekat atau bahan pelindung sehingga manusia tidak 
kontak langsung dengan bahaya.  
 Distance Separation  
Metode ini memberikan sekat, jarak pada bahaya.  
 Pemisahan waktu.  
c. Ventilation 
Memperbaiki sirkulasi udara untuk mengurangi udara yang berbahaya pada 
lingkungan tempat kerja. Ada 2 cara yang dapat dilakukan: 
 Collecting/ sumber bahaya dikumpulkan.  
 Mixing/ pencampuran udara dengan udara yang lebih bersih.  
d. Administrative Control  
Meminimalkan paparan bahaya dari manusia dan lingkungan. Untuk 
membatasi paparan bahaya bisa dilakukan antara lain dengan cara rotasi 
pekerjaan, house keeping, audit dan lainnya.  
e. Personal Protective Equipment (PPE) 
Penggunaan metode perlindungan pribadi untuk melindungi diri dari bahaya 
denggan menggunakan perangkat APD dapat berupa pakaian, sepatu safety dan 
pengaman lainnya. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
1) Persiapan  
Pada tahap persiapan dilakukan pengumpulan informasi awal mengenai 
kondisi pabrik dan area produksi perusahaan kain serta menentukan area yang 
laya untuk dilakukan penelitian. 
 
2) Identifikasi Masalah dan Tujuan  
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi permasalahan pada lokasi yang 
telah ditetapkan. Identifikasi masalah berupa kondisi area produksi, potensi-
potensi kebakaran yang mungkin terjadi, proses yang ada di area produksi, bahan 
dan peralatan yang ada di area produksi. Serta menentukan tujuan penelitian yaitu 
untuk melakukan manajemen risiko bahaya kebakaran. 
 
3) Studi Literatur  
Langkah selanjutnya adalah melakukan studi literatur untuk menjadi 
dasar dalam peneletian ini sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan teori yang 
ada. Adapun studi literatur yang digunakan adalah bahaya kebakaran, metode 
AHP, dan Manajemen risiko bahaya. 
 
4) Pengumpulan Data  
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang diperlukan untuk 
penelitian ini, adapun data yang dikumpulkan adalah 
 Luas area produksi 
 Proses kerja di area produksi 
 Peralatan dan bahan yang terdapat di area produksi 
 Instalasi kelistrikan yang ada 
 Sistem ventilasi dan temperatur area produksi 
 Titik nyala masing-masing bahan 
 Sistem penanganan bahaya kebakaran yang sudah ada di area produksi 
 
5) Pengolahan dan Analisis Data  
Berdasarkan data yang diperoleh, pengoalahan yang dilakukan adalah 
dengan mambagi area produksi menjadi beberapa bagian, selanjutnya setiap 
bagian dihitung potensi bahaya kebakarannya, dan dilakukan pemeringkatan 
dengan menggunakan metode AHP. Hasil dari pemeringkatan diperoleh peta area 
yang memiliki potensi bahaya kebakaran terbesar, dan dilakukan manajemen 
risiko untuk mengurangi bahaya kebarakan dengan mengacu kepada metode 
HMP. 
 
6) Kesimpulan  
Kesimpulan dari hasil penelitian ini berupa paparan potensi bahaya 
kebakaran di area produksi, manajemen risiko bahaya kebakaran yang dapat 
dilaksanakan oleh perusahaan untuk mengurangi bahaya risiko kebakaran.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Area produksi perusahaan kain yang menjadi lokasi penelitian memiliki 
luas area sebesar 68,5 x 38,44 m, dimana pada area tersebut terdapat proses 
produksi berupa penggulungan benang yang menggunakan beberapa jenis mesin, 
dan terdapat tempat penyimpanan sementara barang jadi. Dari area produksi 
tersebut, untuk memetakan risiko bahaya kebakaran dibagi menjadi 15 area 
dengan luas masing-masing area sebesar 13,7 x 12,8 m. Berikut gambar area 
produksi yang diteliti. 
 
 
 
Gambar 2. Layout Pembagian Area Produksi 
 
Dari setiap pembagian area tersebut, selanjutnya dilakukan pengukuran 
bahan yang terdapat di area tersebut. Berikut adalah data bahan yang terdapat 
pada masing-masing area tersebut. 
 
 
 
Tabel 2. Volume Bahan di Setiap Area 
Area Bahan bakar 
Volume 
rata-rata 
(M3) 
Area Bahan bakar 
Volume 
rata-rata 
(M3) 
A 
Benang  19.358  
F 
Benang  129.757  
kayu  18.992  Kertas  12.832  
Plastik  13.5  Kayu  6  
Kertas  11.454  
G 
Benang  165.3905  
Oil treathment  3.744  Kertas  16.796  
Sampah 
benang  
0.25  
H 
Benang  53.907  
B 
Benang  27.599  Plastik  0.975  
Kertas  19  I Benang  14.493  
Plastik  3.724  J Benang  6.157  
Aluminium  0.147  
K 
Benang  264.0615  
Kardus  4.4575  Kertas  6.577  
Oil treathment  3.071  plastik  1.185  
C 
Benang  0.664  L Benang  111.028  
Kertas  6  
M 
Kertas  12.739  
D Benang  0.548  Plastik  1.9245  
E 
Kertas  0.092  benang  47.488  
Benang  21.476  N Benang  30.315  
   
O 
Benang  49.743  
   Kertas  5.6  
 
Hasil dari data volume bahan yang terdapat di masing-masing area 
selanjutnya ditentukan tingkat prioritas dengan metode AHP dengan acuan 
standar titik nyala bahan yang diberi rating antara 1 hingga 9, dimana 1 tidak 
mudah terbakar dan 9 sangat mudah terbakar untuk masing-masing bahan. Dari 
hasil perbandingan dengan AHP diperoleh matriks faktor untuk semua bahan. 
Berikut adalah hasilnya. 
 
Tabel 3. Matrik Faktor Evaluasi Total Bahan 
 Benang Kertas Plastik Kayu Aluminium OilTreathment 
A 0,030 0,094 0,334 0,330 0,063 0,166 
B 0,036 0,193 0,111 0,133 0,125 0,152 
C 0,021 0,068 0,035 0,035 0,063 0,052 
D 0,018 0,021 0,035 0,035 0,063 0,052 
E 0,035 0,026 0,035 0,035 0,063 0,052 
F 0,111 0,133 0,034 0,110 0,063 0,052 
G 0,147 0,166 0,035 0,035 0,063 0,052 
H 0,058 0,018 0,042 0,035 0,063 0,052 
I 0,027 0,019 0,039 0,035 0,063 0,052 
J 0,024 0,019 0,039 0,035 0,063 0,052 
K 0,258 0,057 0,053 0,035 0,063 0,052 
L 0,094 0,019 0,046 0,035 0,063 0,052 
M 0,048 0,096 0,061 0,035 0,063 0,052 
N 0,040 0,018 0,051 0,043 0,063 0,052 
O 0,052 0,052 0,048 0,035 0,063 0,052 
 
Selanjutnya dari matrik faktor di atas dilakukan perhitungan total 
rangking dan didapatkan peringkat area yang memiliki risiko bahaya kebakaran 
paling tinggi adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Pemeringkatan Bahaya Kebakaran 
Peringkat Area 
Nilai 
Faktor 
Peringkat Area 
Nilai 
Faktor 
1 A 17.35 9 L 4.03 
2 B 14.98 10 N 3.78 
3 G 9.61 11 H 3.68 
4 F 9.06 12 E 3.70 
5 K 6.69 13 I 3.45 
6 M 6.74 14 J 3.43 
7 C 5.13 15 D 3.40 
8 O 4.97    
 
Untuk mengurangi risiko bahaya kebakaran pada area tersebut dilakukan 
perbaikan dengan mendasar pada metode HMP, berikut adalah perbaikan yang 
perlu dilakukan untuk 5 area dengan rating tertinggi. 
 
Tabel 5. Manajemen Risiko Bahaya Kebakaran berdasarkan HMP 
Area 
HMP 
Elimination Separation Ventilation 
Adm. 
Control 
PPE 
A  
Menggunakan 
pipa PVC 
untuk sarana 
pembungkusan 
kabel dan 
memberikan 
jarak antara 
bahan bakar 
dengan 
mesin/listrik.  
Penambahan 
ventilasi 
udara/AC.  
Pelatihan, 
maintenance, 
audit, 
housekeeping, 
MSDS dan 
Safety Sign.  
Apar tipe 
cair dan 
dry 
chemical 
powder.  
B  
Menggunakan 
pipa PVC 
untuk sarana 
pembungkusan 
kabel dan 
memberikan 
jarak antara 
bahan bakar 
dengan 
mesin/listrik.  
Penambahan 
ventilasi 
udara/AC.  
Pelatihan, 
maintenance, 
audit, 
housekeeping, 
MSDS dan 
Safety Sign.  
Apar tipe 
cair dan 
dry 
chemical 
powder.  
G 
 Diberi 
penyekat 
berupa tembok 
yang dapat 
menahan 
temperatur 
1.120C  
 Pelatihan, 
maintenance, 
audit, 
housekeeping, 
MSDS dan 
Safety Sign.  
Apar tipe 
cair dan 
dry 
chemical 
powder.  
Area 
HMP 
Elimination Separation Ventilation 
Adm. 
Control 
PPE 
F 
 Diberi 
penyekat 
berupa tembok 
yang dapat 
menahan 
temperatur 
1.120C  
 Pelatihan, 
maintenance, 
audit, 
housekeeping, 
MSDS dan 
Safety Sign.  
Apar tipe 
cair dan dry 
chemical 
powder  
M 
 memberikan 
jarak antara 
bahan bakar 
dengan 
mesin/listrik.  
 
 Pelatihan, 
maintenance, 
audit, 
housekeeping, 
MSDS dan 
Safety Sign.  
Apar tipe 
cair dan dry 
chemical 
powder.  
 
5. KESIMPULAN 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa urutan risiko kebakaran dari 
yang terbesar ke yang terkecil berdasarkan kode area adalah A, B, G, F, M, K, C, 
O, L, N, E, H, I, J dan D. Untuk mengurangi risiko bahaya kebakaran dapat 
dilakukan berupa physical separation dengan menggunakan pipa PVC untuk 
pembungkus kabel dan menggunakan pembatas yang bahannya dapat menahan 
panas 1.120C. distance separationdengan pemberian jarak antar bahan bakar 
terhadap mesin/listrik minimal 1 meter. Ventilation dengan memberikan 
penambahan sirkulasi udara/AC di area A dan B. Administrasi kontrol berupa 
pelatihan kepada seluruh karyawan, maintenance secara berkala, audit, 
housekepping, MSDS dan safety sign serta penggunaan proteksi kebakaran aktif 
maupun pasif.  
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